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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
deskriptif. Tentang metode deskriptif dijelaskaetolArikunto (1998:57) bahwa
“penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirsa#tkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status gejala menurut apa adsagtgpenelitian diadakan”.
Pendapat lain tentang metode deskriptif dikemukasiam Surakhmad
(1989:139) menjelaskan sebagai berikut :
Penyelidikan tertuju pada permasalahan yang adapada sekarang .
. . Metode penyelidikan deskriptif lebih merupakahlah umum yang
mencakup teknik deskriptif. Di antaranya ialah paidykan yang
menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasikan glghian dengan
teknik survei, dengan teknik interview, angket,efvasi atau dengan tes”.
Lebih lanjut, Surakhmad (1990:104) juga menerangkanciri dari
penelitian deskriptif sebagai berikut :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdagrada
masa sekarang.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastan kemudian
dianalisa.
Kutipan-kutipan diatas menegaskan bahwa metode rigagkbersifat
menjelaskan keadaan seadanya, senyatanya yandi tdifapangan. Metode
deskriptif jelas berhubungan dengan kondisi saatlg&an terjadi dan terlepas

dari segala macam perlakuan khusus yang mungleragitan pada populasi atau

sampel. Pada penelitian ini, tujuan utamanya adalahcari data dan gambaran
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profil antropometrik dan kebugaran jasmani siswd,SSfat metode deskriptif
yang bersifat kekinian (yaitu terpusat pada konsiEit penelitian diadakan) dan
keterlepasannya dari perlakuan khugmsatment)sangat sesuai. Pendeskripsian
profil antropometrik dan kebugaran jasmani menurkeadaan atau kondisi
sekarang, vyaitu saat penelitian tengah diselenggara Selain itu, tidak
dibutuhkan adanya pemberian perlakuan khusus aiaped karena tidak ada
korelasi ataupun sebab-akibat yang ingin ditelidngbn mendetil. Dengan
demikian, metode deskriptif dinilai sesuai untukgéian ini.
B. Populas dan Sampel

Dalam menyusun sampai dengan menganalisis dataggehmendapatkan
gambaran sesuai dengan yang diharapkan maka dipersumber data. Pada
umumnya sumber data dalam penelitian disebut pspdeEn sampel penelitian.
Arikunto (1998:115) menjelaskan “populasi adalah seteruhan subjek
penelitian”. Selain Arikunto, Rusli Lutan (2001:5)2mengemukakan bahwa
“populasi adalah kelompok yang lebih besar dari ansampel itu diambil dan
peneliti menggeneralisasikan temuannya”. Yang dsudkmenggeneralisasikan
adalah mengangkat kesimpulan penelitian.

Sampel adalah kumpulan individu yang sama yang ey
karakteristik yang sama dengan populasi peneldeimana data atau informasi
itu diperoleh. Sesuai yang dikemukakan oleh Rusitah (2001:5.1) bahwa
“sampel adalah kelompok yang digunakan dalam peareldimana data atau
informasi itu diperoleh”. Kemudian Arikunto (19987) mengemukakan bahwa

“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaredjtdi
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Mengingat jumlah sampel yang banyak sehingga tiskknungkinkan
untuk diteliti seluruhnya. Di kota Bandung sajaadthmpir 40 klub Sekolah
Sepakbola (SSB) dan ada ratusan bahkan ribuan yarak tergabung dalam
Sekolah Sepakbola (SSB) tersebut yang memenubhifikaal kelompok sampel
penelitian. Maka, metode yang digunakan penelitardapengembilan sampel
adalahsimple rondom samplingdimana setiap anggota populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih. Seperti yahgnaiukakan Rusli Lutan
(2001:5.7) bahwa “sampel random sederhana merupakéah satu metode
dimana setiap anggota populasi mempunyai kesempgadaig Sama untuk
dipilih”. Semakin besar sampel random maka semai@mungkinkan mewakili
populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SSBGBI (Geger Sunten)
Bandung sedangkan sampel penelitiannya adalahs®@ s$SB IPI GS (Geger
Sunten) Bandung yang berusia 11-15 tahun.

Alasan peneliti mengambil jumlah sampel yang tidsnyak adalah
disebabkan karena pertimbangan waktu, tenaga daa skhingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh.

C. Desain Pendlitian

Menurut Arikunto (2006:51.), “desain penelitian kda rencana atau
rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai amuear kegiatan yang akan
dilaksanakan”. Penelitian ini pada dasarnya berpayendeskripsikan
karakteristik antropometrik dan kebugaran jasmewa SSB yang berusia 11-15

tahun. Penelitian lebih menyerupai pemetaan dati frengukuran dan hasil tes.
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dadanelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Menentukan populasi penelitian.

Melakukan survei terhadap objek populasi penelitian

Menentukan sampel dari populasi penelitian.

Memulai melakukan pengukuran —antropometrik dan lddaru
melakukan tes kebugaran jasmani yang menggunalsatarie multi
tahap(bleep test).

Mencatat data hasil pengukuran dan tes ke dalamafaest.
Mengumpulkan format test untuk diolah secara stiatis

Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data sestatistik.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambarwdaini :

Menentukan Populas

Sampel
y
Siswa SSB
A 4 A 4
Tes Pengukuran TesKebugaran
Antropometrik Jasmani
(Bleep Test)
A\ 4
Data

Analisis Data

A 4

Kesimpulan

Gambar 3.1

Alur yang di tempuh Peneliti
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D. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pgemeli perlu
digunakan alat sebagai pengukuran yang biasa disdbngan instrumen.
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunattalam penelitian terutama
berkaitan dengan proses pengumpulan data. Arik(®98:151) menjelaskan
bahwa “instrumen penelitian adalah alat atau fasiliyang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatelyia mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, detesnatis sehingga lebih mudah
diolah”.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dikerjakamgan melakukan
serangkaian pengukuran dan tes. Pengukuran yaaigukidn adalah pengukuran
antropometrik yaitu pengukuran tinggi badan, bdrsatlan, panjang lengan,
panjang tungkai, lebar dada dan lingkar lengan regidan tes yang dilakukan
adalah tes kebugaran jasmani yaitu tes lari malbap (bleep test)untuk
mengukur kapasitas aerobik yaitu mengukur tingkiatemsi fungsi jantung dan
paru-paru, yang ditunjukan melalui pengukuran parmglan oksigen maksimum.
Untuk lebih jelasnya tentang instrumen penelitimmg/ akan digunakan dalam
penelitian ini, di uraikan sebagai berikut ini.

Cara-cara pengukuran dan alat pengumpulan datailchnrdibawabh ini :

1. Pengukuran antropometrik
a. Pengukuran tinggi badan
» Alat yang dibutuhkan : alat pengukur tinggi badlandy-chart-

meter).Satuan ukur yang dipakai centimeter.
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e Cara pengukuran :

Peserta tes berdiri tegak menghadap lurus kedepan d
tidak boleh memakai alas kaki.
- Posisi kepala harus tegak, mata sejajar dengagel
- Posisi bahu tegak dan tidak condong kedepan maupun
ditarik kebelakang.
- Kepala, bahu, sikut, pinggul dan tumit menempel ke
dinding.
- Poserta tes diukur dengan menggunakan tabel penguku
tinggi badan.
b. Pengukuran berat badan
* Alat yang dibutuhkan : timbangan badan; alat inashi
dipergunakan oleh instansi kesehatan masyarakaértsep
puskesmas dan rumah sakit umum. Satuan ukur ygraikali
kilogram.
e Cara pengukuran :
- Peserta tes hanya diperkenankan mengenakan celana
latihan sepakbola serta kaus dalam.
- Sebelum naik ke timbangan, alas kaki harus dilepas.
- Saat penimbangan, peserta tes harus berdiri tegkk
bersandar atau bertopang pada sesuatu, serta tidak
membawa atau mengenakan apapun yang dapat

mempengaruhi berat tubuhnya.
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c. Pengukuran panjang lengan
« Alat yang dibutuhkan : meteran plastik yang lazim
dipergunakan penjahit. Satuan ukur yang dipakdiroeter.
e Cara pengukuran :

Prosedur pengukuran panjang lengan relatif sedartReserta

tes hanya perlu mengangkat salah satu lengan miemeisa9@

ke samping (lurus bahu). Pada keadaan terentangujeran

dengan meteran dilakukan. Bagian yang diukur melipu
panjang lengan dari pangkal lengan hingga ujundgagah.
d. Pengukuran panjang tungkai
« Alat yang dibutuhkan : meteran plastik. Satuan ukang
dipakai centimeter.
e Cara pengukuran :

- Peserta tes melepaskan alas kaki yang dikenakan.

- Posisi tubuh tegak, kaki lurus dan rapat. Pesedatitiak
bersandar.

-~ Pengukuran dilakukan dari sisi sebelah kiri atanakakaki,
bukan dari depan. Pengukuran dilakukan mulai dagqul
hingga telapak kaki.

e. Pengukuran lebar dada
» Alat yang dibutuhkan : benang kasur, meteran faStatuan

ukur yang dipakai centimeter.
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Cara pengukuran :

- Posisi tubuh tegak tidak condong kedepan, bahus luru
tidak ditarik kebelakang.

- Peserta berada dalam keadaan santai dan mampu
melakukan pernafasan biasa (tidak terengah-engah,
tidak menarik nafas panjang dan tidak menahan hafas

- Lebar dada diukur pada permukaan susu dengan
menggunakan benang kasur. Sesuadah itu, baru benang

kasur diukurkan kedalam meteran.

f. Pengukuran lingkar lengan atas

Alat yang dibutuhkan : benang kasur, meteran atady®hart-

meter. Satuan ukur yang dipakai centimeter.

Cara pengukuran :

- Benang dipergunakan untuk mengukur dengan menautkan
ujung benang dengan titik dimana seluruh permukaan
lingkar lengan atas telah terlalui lilitan benaRgnggunaan
benang dimaksudkan untuk mencapai akurasi yandp lebi
baik karena umumnya lingkar lengan peserta masiil ke
dan agak sulit diukur bila langsung mempergunakan
meteran plastik yang keras. Lingkar lengan atasgyan
diukur berada tepat di antara pangkal lengan aasitut.

- Kondisi lengan pada saat pengukuran bebas asdt tida

melakukan aktivitas apapun (diam).
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- Lengan bawah harus lurus.
- Sesuai pengukuran dengan benang, benang diakurasika

dengan meteran untuk dicatat hasil ukurannya.

2. Teskebugaran jasmani

a. Tes lari multi tahaggBleep testCholil, H., 2007 : Petunjuk Pelaksanaan

Bleep Tegt

b. Tujuan:

untuk mengukur tingkat efisiensi fungsitjang dan paru-paru,

yang ditunjukan melalui pengukuran ambilan oksigemaksimum

(Maximum Oxygen Uptake).

c. Alat atau fasilitas yang dibutuhkan :

Lintasan lari yang datar tidak licin dengan panjafigneter.
Meteran

Tape recorder dengan kaset atau CD.

Stop watch

Corong sebagai pembatas jarak

Kapur atau pita untuk membuat tanda garis staut faiesh

Formulir pencatatan hasil.

d. Petugas:

Pengukur jarak
Petugas digaris start
Pengawas lintasan

Pencatat skor
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e. Pelaksanaan tes :

Mengukur jarak sepanjang 20 meter dan beri tandk ge&dua
ujung dengan menggunakan corong sebagai tanda jarak
Siapkan kaset, sebelum tes dimulai periksalah lkeaakaset.
Peserta disarankan melakukan peregangan dulu.

Hidupkan tape recordernya.

Setelah ada bunyi “TULALIT”, maka peserta mulai alelkan lari
kecil layaknya melakukan jogging.

Peserta berlari sampai garis akhir jarak 20 metsrgysudah
ditandai sampai terdengar sinyal bunyi “TUT” (1ikah), setelah
itu mulai berlari kembali ketempat start sampadeésagar sinyal
bunyi “TUT” berikutnya.

Demikian seterusnya, sampai peserta tes sudah ridakpu lagi
berlari sesuai dengan irama sinyal bunyi “TUT” damgrama
langkah yang sama agar sampai digaris batas 20 imatepatan
dengan sinyal bunyi “TUT” berikutnya.

Apabila testi sudah dua kali secara berturut-ttidegk mencapai
garis pembatas lintasastdrt ataufinish) sesuai dengan aba-aba
yang dipandu melaluiape recorder maka dinyatakan gagal dan

tidak boleh meneruskan lari.
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f. Skor

Kemampuan testi diukur dengan jumlah “tingk@é¢vel) dan “seri”

atau ulangan lari dalam satu tingkatéshuttle) yang berhasil

dilakukan.

Denah Lapangan Tes :

Start TuT” R
”| 1 Balikan
“TULALIT”
2 Balikar “‘TUT”
20 meter
Gambar 3.2

Denah Lapangan Tes

Untuk memberikan penilaian terhadap tes multi tafidgep test)siswa

SSB di gunakan kategori prediksi ambilan¥@&x. Menurut Nurhasan (2008:46)

dikutip oleh Tantan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1. Kategori V©Maks

VO, maks Kategori K\;Ie:rirﬁn Kategori VO, maks
<36 Kurang <— Putra| Kurang <30
37 -47 Cukup Cukup 31-42
48 — 57 Baik Baik 43 - 53
58 — 74 Baik Sekali Baik Sekali 54 — 68
>75 Sempurna Putt—> | Sempurna > 69
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E. Blangko Data
Setelah melaksanakan serangkaian pengukuran damaka di dapatkan
data berupa angka-angka yang sudah dicatat kedatarat test data hasil tes dan
data hasil pengukuran. Format test dimaksudkankumemudahkan penulis
dalam proses pengumpulan data supaya tidak tercecememudahkan dalam

pengolahan data nanti. Adapun format test yanglgenuat sebagai berikut :

Fagrm tast Tas Pengulinrarn Antrag ik & Kehugeoran J: i Sicwer
S85
Han T —
Tanggal A RS 8 AL S8 8 A A SR A SRR AL et
Tempat N P T o A T A A P P T T N A O s T
Nama e e T S S e e e M e S e e e M e S e s
IR At EANEE ARG, ommmnrm o s T T T A T T T T TP T
Jems Kelanun N R T P T TN A N AN SN N N N TR R T T
Usia e A A T A B R B B A S A A T S R S R RS R T Ry
Sekolah Formal S N B B B B T B B T B R B R B R B BT
Hol R R R R R R N R R
Alamat T e e R R0 BB A A8 A A AR R A LR R A5 R

Tinggi Badan R Cm
Berat Badan R Eg
Panjang Lengan W Cm
Panjang Tunglka LT Cm
Lebar dada L Cm
Lingkar Lengan S~ Cm

Haysil Tes Kebugaran Jusmani (Bleep Test atan Lari Multiichap)

Tingkat {level) sy Level
Sen [Shuttle) SRR Shuittle




Selanjutnya data pengukuran antropometrik dan lkalangjasman({Bleep
test) yang sudah terkumpul, nantinya diolah secarassitatkemudian hasilnya
diterjemahkan kedalam uraian kata yang akan megkaansituasi yang terjadi
atau menerangkan antar kondisi dalam penelitianagseb simpulan akhir
penelitian nanti.

F. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam suatu penelitian adalah ngedan mutlak
dilakukan agar data yang diperoleh dapat diproseara sistematis. Data yang
diproses dengan baik sesuai prosedur akan membearkiabagi penelitian yang
bersangkutan. Pada penelitian ini, metode penelibarsifat deskriptif yaitu
menggambarkan keadaan yang sebenarnya, senyatamnyaligapatkan pada saat
penelitian berlangsung tentang subjek penelitiangde didukung hasil data
secara statistik dalam pembahasan penemuan.

Adapun langkah-langkah pengolahan data yang dkaamj@enulis adalah
sebagai berikut :

1. Menyeleksi data. Hal yang pertama dilakukan penussuai
pengumpulan data adalah memilih data yang terkumgah
memastikan seluruh hasil pengukuran adalah sesngad kriteria.

2. Memasukan data hasil pengukuran sesuai dengan jpaia
pengukuran dan tes dalam tabel yang berbeda.

3. Menganalisis dengan uji statistika, dimulai dengaenghitung total
nilai ukur masing-masin(p’) dan menghitung nilai rata-rata atau mean

(x) dari data hasil pengukuran dan tes.
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Lo s 12X
Rumus mencari nilai rata-rata: X = T

. Mengelompokkan data hasil pengukuran antropomdtikkebugaran
jasmani ke dalam tabel dan dibuatkan kedalam bediagcam.

. Mencari standar karakteristik antropometrik dan ugglvan jasmani
ideal dari pemain sepakbola di Indonesia sebagabpading.

. Memaparkan perbandingan karakteristik antropomelaik kebugaran
jasmani hasil penelitian dengan karakteristik gyaroetrik dan
kebugaran jasmani pembanding dalam bentuk tabel.

. Diuraikan kedalam uraian kata yang akan menerangkansi yang
terjadi atau menerangkan antar kondisi sampel pameldan data

pembanding.
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